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ABSTRAK

Salma Dian Naifah, “Pengembangan E-Modul Berbasis Augmented Reality
(AR) pada Materi Sejarah Kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Kelas IV SD/MI”.
Skripsi. Yogyakarta: program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar masih
bergantung pada buku teks utama yang didominasi teks dan minim visualisasi
gambar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi
juga masih jarang digunakan. Sehingga pembelajaran kurang menarik, dan
menyebabkan murid mudah merasa jenuh. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan bahan ajar yang lebih menarik, interaktif yang dapat mendukung
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik modul
berbasis Augmented Reality (AR), mengetahui tingkat kelayakan dan mengetahui
respon keterbacaan praktisi dan calon pegguna terhadap modul berbasis AR pada
materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam kelas IV.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development (R&D)
dengan model pengembangan 4-D meliputi define, (mendefinisikan), design
(mendesain), development (mengembangkan), dan disseminate (menyebarluaskan),
namun penelitian ini dibatasi sampai tahap development. Instrumen penelitian
berupa angket skala likert untuk penilaian ahli materi dan ahli media. Selain itu juga
menggunakan angket skala guttman untuk melihat respon keterbacaan guru dan
peserta didik. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan persentase
untuk menentukan tingkat kelayakan produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk modul berbasis Augmented
Reality (AR) memperoleh kategori “sangat layak” berdasarkan penilaian ahli.
Penilaian ahli materi mendapat skor 191 dari 200 dengan persentase 95,50%.
Sedangkan penilaian ahli media memperoleh skor 160 dari 180 dengan persentase
89%. Rata-rata penilaian dari kedua ahli menunjukkan persentase sebesar 92%
dengan kategori ‘“‘sangat layak”. Selain itu hasil respon keterbacaan guru
memperoleh skor 19 dari 20 dengan persentase 95%, sedangkan respon keterbacaan
peserta didik memperoleh skor 202 dari 210 dengan persentase 96%. Dengan
demikian, modul berbasis Augmented Reality (AR) mampu membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran di kelas.

Kata kunci : Bahan ajar, Digital, IPAS, 4-D,

viii



KATA PENGANTAR

2k U Gl 5l 5 oG ool e a3 5 83all 5 «Caddlall Sy ) AasD) im0 (Rl 50 ) oy
30 Gl Geadl aliagall e g

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi bejudul “Pengembangan E-Modul
Berbasis Augmented Reality (AR) pada Materi Sejarah Kerajaan Hindu, Buddha,
dan Islam di Kelas IV SD/MI”. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada
Nabi Besar, Suri Tauladan, Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan
sahabatNya yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah menjadi
zaman Islamiyah. Semoga kita kelak mendapat syafaatNya di hari akhir kelak,
amiin.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana Pendidikan (S.Pd.) di fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam proses penyusunan skripsi, peneliti mengalami
berbagai kesulitan dan tantangan. Tetapi hal tersebut dapat dilalui berkat kerja
keras, doa dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan
ucapan terima kasih dan penghargaan setulus-tulusnya kepada:

1. Prof. Noorhaidi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor
Univeritas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd. selaku Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mengeluarkan izin
penelitian.

3. Dr. Luluk Mauluah, M.Si., M.Pd. dan Anita Ekantini M.Pd selaku Ketua
dan Sekretaris Program Studi S1 PGMI Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan bantuan
berupa kritik dan saran dalam proses penyusunan skripsi.

4. Dr. M. Saidul Muzakki, S.Pd.I., M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi
yang selalu memberi arahan, semangat, dan motivasi dalam penyusunan
skripsi dari awal hingga akhir.

5. Anita Ekantini, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang telah
memberi bantuan dan bimbingan dalam penelitian dengan penuh kesabaran.

6. Inggit Dyaning Wijayanti, M.Pd. selaku ahli materi yang telah meluangkan
waktu untuk menilai dan memberi saran berharga dalam pengembangan
produk.

7. lzzatin Kamala, S.Pd., M.Pd. selaku ahli desain yang telah meluangkan
waktu untuk dan memberikan saran dalam pengembangan desain produk.

8. Segenap dosen dan karyawan yang berada di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
keguruan UIN Sunan Kalijaga atas didikan, perhatian, layanan serta sikap
ramah yang diberikan.



9. Imam Sofyan, S.Pd. selaku kepala sekolah SDIT Salsabila Al-Muthi’in yang
telah memberi izin kepada peneliti untuk melakukan uji coba.

10. Mahmudah S.Pd. selaku guru kelas IV A SDIT Salsabila Al-Muthi’in yang
telah memberi bantuan dan arahan dengan ikhlas selama melakukan
penelitian.

11. Peserta didik kelas IV A SDIT Salsabila Al-Muthi’in yang telah bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini.

12. Orang tua tercinta, Bapak Jamroni dan Ibu Syamsiatun atas doa, dukungan,
semangat, nasihat, kasih sayang dan pengorbanan yang tidak ternilai
sehingga peneliti mampu menyelesaikan perkuliahan.

13. Sahabat lama Madhania Izzatul, Putri Puspa, Dinda Yusnita, Dinar Alif,
Alifia Anggun, Anggita Meylani, Imroatul Fauziah yang selalu memberi
dukungan, semangat dan kecerian kepada peneliti.

14. Sahabat perjuangan Fadiah Radinata, Delfi Ade, Melyka Anindya, Rizka
Nur, Mifta Auliya, Sabrina Dea, Ria Noorjannah, Hasna Mufida yang telah
menemani dalam proses penelitian dan senantiasa memberi dukungan.

15. Teman-teman PGMI 2022 yang telah memberi banyak cerita di bangku
perkuliahan selama 6 semester.

16. Teman-teman UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga yang telah memberi
kesempatan kepada peneliti untuk berkembang dan memberi banyak cerita.

17. Teman-teman KKN 117 Teganing 1 yang memberi cerita, semangat dan
kenangan baru di akhir perkuliahan

18. Saya sendiri Salma Dian Naifah yang telah berjuang dari awal perkuliahan
hingga akhir penyusunan skripsi.

19. Serta seluruh pihak yang terlibat dan tidak dapat disebutkan satu persatu
yang telah membatu selama perkuliahan.

Peneliti menyadari dalam penelitian skripsi masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan segala kritik dan saran yang
membangun guna perbaikan untuk masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat
memberi manfaat bagi peneliti maupun pembaca. Amiin ya Rabbal ‘alamin.

Yogyakarta, 25 April 2026
Peneliti

/37
Salma Dian Naifah
NIM : 22104080050



DAFTAR ISI

HALAMAN COVER ..ottt 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.......oooiitiiiniieeeeeee e 11
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB.........cociiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee e 111
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ..........cccoiiiiiiiiine v
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ........cocoiiiiiiiieeeee e vi
IMIOTTO ..ottt et ettt et e et e st e e abeeeaane vil
PERSEMBAHAN ..ottt ettt as viii
ABSTRAK ..ottt ettt ettt viiii
KATA PENGANTAR ..ottt iXx
DAFTAR IS ...ttt sttt et xii
DAFTAR TABEL .......ooiiiiiiiiieeee ettt Xiil
DAFTAR GAMBAR ..o Xivv
DAFTAR LAMPIRAN ... XV
BAB L.ttt ettt ettt et ettt et enaeeeane 1
PENDAHULUAN . ......ootitiite ettt sttt st sbe e s sae e 1
A. Latar BelaKang ..........cocoiieiiiiiiniiiiiiicc e 1

B. Rumusan Masalah ..........cocoiiiiiiiiii e 7

G TUJUAN. ettt ettt e et e et e et e e s saeeessaeeessbeeesaseeennseesnseeensseesnnseenns 8
D. Manfaat Penelitian .........ccceeoieeriiiiiinieiieesieeee sttt 8

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan .............ccccceevviiinniiiiniiiiniiiiee 8

F.  Asumsi dan Batasan Pengembangan.........cc..ccccoviviiniiininiiniiniennicnicneeee 8
G. DefiniSi istilah ...c.ooouiiiiiiiiiiie s 9
BAB IL ...ttt ettt et ettt e st e et e e et e e ens 11
KAJTAN PUSTAKA . ...ttt st st 11
A, Landasan TeOTT ......eevuiiiiuiiiiiiiierieee ettt 11

Q. MOdUL ..o 11

b.  Augmented Reality (AR) .....cccouieeoiieeiiieeieeee et 14

c. Perkembangan anak kelas IV SD ........ccccoiviiiiiiiiiiiee e 15

d. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar..........c.cccocvvviiiiiniiiiiieeieeeee 16

e. Materi Sejarah Kerajaan Nusantara..........ccccceceeveeveenieneenenienennieneene. 17

Xi



B. Kajian Penelitian yang Relevan ...........ccccoovviiiiiiniieiiinieeiieieeeeee e 21

C. Kerangka PiKir ......cccooeciiiiiiiiiieiecieece et 24
BAB ILL......ooiiieeee ettt sttt sttt 26
METODE PENELITIAN ..ottt 26

A. Model Pengembangan ............ccccoecueiieiiieiiie et 26

B. Prosedur pengembangan.............cccceeeuiieeiiiieniieeeiie e 28

C. Uji cODA PrOAUK ....evveeeiiiieiiie ettt et 32

L. Desain Uji CoDa ....ccueieiiiriieiiieiieeieeiie ettt et seae e e eene 32
2. SUDJEK CODA ..ottt 32
3. JenIS data .o 32
4. Instrumen Pengumpulan Data ............ccoooviveiiiiiiiniiiiniiiieeeeeee, 33
5. Teknis analisis data...........coooeeriiiiiiiiiiienie e 37
BAB IV ..ottt ettt 41
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccoooiiiiieeeeeeeee e 41

Data UjJi CoDa....cueiiiiiiiiiiinieeeeee et 41

AL ANALISIS DALA .....oiiiiiiiieiieee e 53

B. Revisi Produk........cooiiiiiiiiitee e 54

C. Kajian Produk AKRIr .......cooeiiiiiiiiee e 58
BAB V..t sttt et 61
PENUTUP ...ttt sttt sttt et e 61

AL KeSIMPUIAN ....oeeiiiiiiiici e 61

B. Keterbatasan Penelitian..........occoovuieiieniiiniiiniieeee e 61

C. S@dh. J. | M2l N VS0 R RESAR. BN 62
DAFTAR PUSTAKA ... ..ottt st 63
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ettt esaeente e 71

xii



DAFTAR TABEL

Tabel I.1 Permasalahan yang Ditemukan ..........ccccceecveeriiieniieeciie e 3
Tabel II.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran ............ccccccveeeiieeeiieecciieeiee e 17
Tabel III.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi ..........ccccevieeniiiicininneen. 34
Tabel I11.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media ........ccccoceveiiiiiiniencnene. 35
Tabel I11.3 Kisi-kisi Instrumen Respon Keterbacaan Praktisi ..........ccccceevvennnne 36
Tabel I11.4 Kisi-kisi Instrumen Respon Keterbacaan Calon Pengguna ................ 36
Tabel II1.5 Kategori Skala LIiKErt ......cccccoeeieiiiiiiiiiiiiiieiieeiceie e 37
Tabel II1.6 Kriteria Kevalidan ...........ccocoiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 38
Tabel I11.7 Kategori Pemberian Skor Angket Respon Keterbacaan Praktisi dan
Peserta DIdiK ......oouiiiiiiiieee e 39
Tabel I11.8 Persentase Kategori Positif dan Negatif ............cccooceviiiniiniiniinnnn. 39
Tabel IV.1 Desain Modul Berbasis AR ........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiceeeeecee e 45
Tabel IV.2 Hasil Penilaian Ahli Materi ........c.ccooceviiiiinieniiieniencecceeeceeeee 47
Tabel IV.3 Hasil Penilaian Ahli Media..........ccccovvieniiiiinieniienieeeeeee 48
Tabel IV.4 Ringkasan Penilaian dari para Ahli ........cccoooviieiiiiiiiiiiiniecccieee 49
Tabel IV.5 Hasil Uji Keterbacaan Praktisi ........c.ccocceeeieriiieviieniieiiiecieeiceeieeiens 49
Tabel IV.6 Hasil Uji Keterbacaan Peserta Didik .........c.ccoceeiniiniiiiniiniinnne. 51
Tabel IV.7 Kategori Respon Keterbacaan Peserta Didik ............ccceeeeiiiininien. 52
Tabel IV.8 Revisi Dosen Pembimbing .........cccccoceeviiiiniineininiiniiccicccee 54
Tabel IV.9 Revisi Dosen Ahli .....coccooiiiiiiiniiiiiiiiiicecce e 56

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar II.1 Kerangka Berpikir .........cccccoeviieiiiiniiiiiiiieeieeieceeee e 25
Gambar III.1 Tahapan Model R&D menurut Thiagarajan ............ccccceevueennee. 27
Gambar II1.2 Prosedur Pengembangan Modul AR Diadaptasi dari

4-D TRIAZATAJAN ..evvienvieiiiieiieeiieeiee et ete et et eebeeseaeebeessaeenseesnseenseensnesnsens 28
Gambar IV.1 Rancangan Isi Modul berbasis AR ...........cccooviieiiiniicieniee. 44
Gambar IV.2 Desain 3D fitur AR ..o, 46
Gambar 1V.3 Pengembangan dalam Aplikasi Canva ..........cccccecvvevcvieenreeenee. 46
Gambar IV.4 Pengembangan Fitur AR..........c.ccooiiiiiiiiiiiiece 47
Gambar IV.5 Kritik dan Saran dari GUIU ......c.cooceeviiiiiiiiiiiieeeeeee e, 51

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing .........c.ccccceeviiiininniennene 70
Lampiran II Bukti Seminar Proposal (Berita Acara) .........ccccceeevverveerieennennen. 71
Lampiran IIT Surat Permohonan Izin Penelitian ...........cocccooveviniiniencinennne 72
Lampiran IV Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian .............c.......... 73
Lampiran V Kartu Bimbingan SKripsi ........ccccevveeviiieniiniiienieciiecieeieeee e 74
Lampiran VI Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi .........c.ccceeevveevciveenveeenee. 76
Lampiran VII Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media ..........ccccceevveevciireninenee. 77
Lampiran VIII Kisi-Kisi Angket Respon Guru.........ccccoeceevieiiienieeiicenieeee, 78
Lampiran [X Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik ..........cccccooveeeiiiennnnen. 78
Lampiran X Hasil Validasi Ahli Materi ........c.coceeveiienieeiienieeiieieeieeeee e 79
Lampiran XI Hasil Validasi Ahli Media.........ccccoceveiieiiiniiiniieiiecieeieeeieee, 85
Lampiran XII Hasil Respon Praktisi .......ccccccceeriiiiiiiniieiienieeieeeeeveeeie e 90
Lampiran XIII Hasil Respon Pengguna/Peserta Didik ..........ccccccoevieniniinneene 94
Lampiran XIV Sertifikat PBAK .......ccoooiiiiiiiie e, 97
Lampiran XV Sertifikat PLP..........coooiiiiiii e 98
Lampiran X VI Sertifikat KKIN .....oooooiiiiiiieeeee e 99
Lampiran XVII Sertifikat PKTQ ......coooiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e, 100
Lampiran XVIII Sertifikat TOEFL .........ccccoooiiiiiiiiiieciieeeceeeeeeee e 101
Lampiran XIX Sertifikat IKLA........cccceeiiiiieiiieeieeeeeeeee e 102
Lampiran XX Sertifikat ICT ......ccccooiiiieiiiieieeeeeeeeeeee e 103
Lampiran XXI Sertifikat User Education ............ccccceevviieniiieniieeniieeeeeeee, 104
Lampiran XXII Sertifikat ISAE (As a Presenter at Paper Presentation) ......... 105
Lampiran XXIII Sertifikat ISAE (Sekolah Kebangsaan Seri Permaisuri)....... 106
Lampiran XXIV Sertifikat Presenter ISAE (Institute of Teacher Education

IImu Khas Campus) .....c.cooeeviireininiinieieeieneenceiesie et sesiesseesate e sieens 107
Lampiran XXV [jazah Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar ........ 108
Lampiran XXVI Dokumentasi Uji Coba Produk ..........ccccoeeuvieniiiiiniiiiiienne, 109
Lampiran XXVII Foto Produk .........cccoooieeiiiiiiiiieieeereeseee e 111
Lampiran XXVIII Daftar Riwayat HIdup .......cccceeviiiniiiiniieeeeeeee 114

XV



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.> Melalui Pendidikan, murid dapat mengembangkan
potensi, pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Pendidikan tidak hanya berperan sebagai sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi upaya dalam membentuk
individu yang mampu berpikir kreatif dan memiliki kemampuan untuk
menghadapi tantangan di masa yang akan datang.? Pendidikan dapat diperoleh
di mana dan kapan saja, tidak terbatas hanya pada lingkungan sekolah formal.
Proses Pendidikan dapat perlangsung sesuai dengan kondisi, kebutuhan, serta
perkembangan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan memiliki
sifat yang dinamis dan mampu menyesuaikan dengan perubahan tempat,
waktu, maupun perkembangan zaman.*

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga mengalami
perubahan, khususnya terhadap pemanfaatan teknologi. Kemajuan teknologi
memberikan pengaruh terhadap cara guru menyampaikan materi dan cara
murid memperoleh informasi dalam kegiatan pembelajaran.> Seperti
penggunan bahan ajar dan media yang lebih inovatif serta kreatif. Hal tersebut
dilakukan agar kegiatan belajar tidak monoton dan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik.® Salah satu pemanfaatan dari
perkembangan teknologi adalah pengembangan bahan ajar. Manfaat dari
pengembangan bahan ajar bagi murid yaitu dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar. Selain
itu, pengembangan bahan ajar dapat membantu peserta didik mempelajari
materi secara mandiri.’

Pengembangan bahan ajar berperan dalam melengkapi materi yang
terdapat pada buku teks utama. Sehingga murid memperoleh sumber belajar
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yang lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.®
Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan di semua mata pelajaran, salah
satunya adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Salah satu ruang
lingkup pada fase B adalah sejarah. Materi inti dari ruang lingkup sejarah
adalah keragaman budaya dan kearifan lokal serta upaya pelestariannya.
Selanjutnya materi inti terakhir dari sejarah adalah sejarah tokoh dan
periodesasinya di provinsi.’® Adanya materi sejarah dalam IPAS dapat
memberikan fasilitas kepada siswa dalam mengenal cerita perjuangan bangsa.
Melalui sejarah siswa dapat memahami dan mengambil pelajaran dari
kesalahan-kesalahan yang pernah terjadi di masa lalu. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang sejarah perlu dikenalkan sejak dini agar setiap orang dapat
mengetahui dan memahami arti dari peristiwa di masa lalu. Dengan demikian
sejarah adalah ilmu yang akan selalu dibutuhkan dan tidak akan hilang ditelan
zaman.'©

Pembelajaran sejarah erat kaitannya dengan kemampuan literasi
membaca, karena sebagian besar materi sejarah disajikan dalam bentuk teks
naratif.’’ Kemampuan membaca membantu peserta didik memperoleh
informasi, memahami suatu peristiwa dan menemukan makna dari peristiwa
tersebut.’? Selain itu literasi juga dapat memahami, mengelola, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh.®® Oleh karena itu, ketersediaan
bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik murid menjadi faktor
penting dalam mendukung pemahaman sejarah.** Bahan bacaan yang monoton
dapat menyebabkan murid kurang tertarik untuk membaca sehingga
pemahaman terhadap materi sejarah menjadi rendah. Dengan demikian,
diperlukan pengembangan bahan ajar yang mampu mendukung aktivitas
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literasi peserta didik, supaya pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah
dipahami.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menemukan beberapa sekolah
yang sudah menggunakan bahan ajar sesuai dengan materi sejarah. Tetapi
bahan ajar yang tersedia terbatas pada buku teks utama atau buku paket saja.
Sekolah belum menyediakan bahan bacaan pendukung lainnya seperti
ensiklopedia, buku cerita, maupun sumber bacaan lainnya. Berikut identifikasi
permasalahan yang ditemukan di 4 sekolah di Yogyakarta.

Tabel 1.1 Permasalahan yang ditemukan

Sljlf(r)l;:h Identifikasi Permasalahan yang Ditemukan

Sekolah A Penggunaan bahan ajar pada materi sejarah menggunakan
buku teks utama atau buku paket, tidak terdapat buku
bacaan lainnya. Buku paket didominasi teks dan minim
visualisasi seperti gambar. Selain itu aktivitas dari buku
juga terbatas karena memuat dua materi pelajaran yang
berbeda (IPA dan IPS).

Sekolah B Bahan ajar dinilai sudah cukup dalam menunjang

pembelajaran. Guru hanya perlu mengulang atau mereview
materi dengan penggunaan media. Tetapi penggunaan
media teknologi atau media interaktif belum ditemukan
selama pembelajaran. Guru cenderung menggunakan video
atau lagu sebagai media. Belum terdapat media interaktif
yang digunakan dalam memvisualisasikan gambar benda
peninggalan sejarah

Sekolah C Bahan ajar bersumber dari buku teks utama. Guru
menyadari bahwa buku teks kurang lengkap dalam
penjabaran materi. Maka dari itu guru mencari cara agar
materi lebih lengkap, yaitu dengan menggunaan media
digital. Tetapi penggunaan media belum terintegrasi
langsung dengan bahan ajar yang digunakan. Sehingga
siswa mengalami kesulitan mengakses kembali media
pembelajaran secara mandiri di rumah.

Sekolah D Pembelajaran sejarah di kelas bersumber pada buku bacaan
siswa. Menurut guru materi yang ada dibuku kurang
lengkap, sehingga guru perlu membuat ringkasan materi
lagi. Seperti bagaimana cara menjaga benda peninggalan
sejarah. Namun, catatan tambahan yang guru berikan
terkadang hilang atau bahkan tidak dicatat oleh siswa.
Sehingga, saat persiapan ujian siswa mengalami kesulitan
karena catatan tidak ada di buku.

Bedasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa penggunaan bahan ajar pada
materi sejarah masih belum optimal. Pembelajaran masih bergantung pada



buku teks utama yang memiliki keterbatasan dalam penyajian materi maupun
visualisasi gambar. Selain itu penggunaan media pembelajaran interaktif juga
masih jarang digunakan sehingga penyampaian materi belum optimal. Guru
juga telah berusaha menambahkan media digital maupun catatan tambahan
untuk melengkapi materi, namun penggunaannya belum terintegrasi langsung
dengan bahan ajar sehingga siswa mengalami kesulitan Ketika ingin
mempelajari kembali materi secara mandiri di rumah.

Berdasarkan tabel 1.1 salah satu sekolah yang mengalami permasalahan
adalah SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran IPAS kelas IV, selama pembelajaran sejarah siswa
menunjukkan sikap kurang antusias terhadap pelajaran, seperti mengobrol
dengan teman, bermain di belakang kelas, hingga keluar kelas tanpa alasan
yang jelas. Ini sesuai dengan keadaan saat peneliti melakukan observasi di
kelas. Siswa juga mengalami kesulitan memahami materi karena suasana kelas
yang tidak kondusif dan perhatian yang terpecah. Guru menyampaikan bahwa
perilaku tersebut dipicu oleh rendahnya minat terhadap pelajaran IPAS,
khususnya materi sejarah mengenal kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam.
Menurut guru materi tersebut dianggap terlalu padat sehingga siswa merasa
jenuh dan berakhir mencari aktivitas yang lebih menarik bagi mereka. Terlebih
buku ajar siswa didominasi oleh teks dan kurangnya ilustrasi.

Guru juga telah melakukan cara agar siswa dapat memfokuskan diri
pada pelajaran sejarah ini, salah satunya dengan penggunaan media seperti
video, PPT, maupun permainan. Menurut guru, penggunaan media tersebut
belum cukup untuk menjaga perhatian siswa dalam jangka waktu lama. Guru
menilai bahwa variasi bahan ajar dan media ajar yang lebih menarik sangat
diperlukan. Selain itu materi dalam buku paket siswa hanya berisi penjabaran
materi dan soal-soal saja. Ilustrasi seperti gambar tidak terlalu banyak. Terlebih
dalam satu buku mencakup dua mata pelajaran yang berbeda. Sehingga variasi
aktivitas dalam buku paket terbatas.

Pengembangan bahan ajar dapat menjadi solusi dari tantangan di atas.
Bahan ajar merupakan bahan berisi informasi yang digunakan guru untuk
membantu dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan memudahkan murid
dalam mencari informasi.’* Bahan ajar membantu murid mempelajari materi
secara runtut dan sistematis sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai
dengan lebih baik. Penggunaan bahan ajar yang lebih interaktif dapat

15 Ina Magdalena dkk., “Analisis pengembangan bahan ajar,” Nusantara 2, no. 2 (2020):
180-87.



mempermudah murid dalam memahami materi, mempercepat proses belajar,
serta membantu mengingat materi dalam jangka waktu yang lama.*®

Bahan ajar dibedakan menjadi dua jenis utama yaitu bahan ajar yang
didesain lengkap dan bahan ajar yang didesain tidak lengkap.’” Bahan
pembelajaran didesain lengkap artinya bahan ajar memuat komponen secara
utuh seperti tujuan, materi, kegiatan, media, latihan, evaluasi dan umpan balik.
Contohnya adalah modul, audio pembelajaran, video pembelajaran, maupun
pembelajaran berbasis komputer. Bahan ajar yang didesain tidak lengkap hanya
berfungsi sebagai pendukung atau alat bantu, sehingga komponennya tidak
lengkap.'® Contohnya adalah peta, globe, alat peraga maupun model kerangka
manusia.

Menurut bentuk, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu (1)
bahan ajar cetak (printed). Contohnya handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, gambar, wall chart, maket dan lain-lain. (2) bahan ajar dengar (audio)
atau program audio. Contohnya kaset, radio, dan lain-lain. (3) bahan ajar
pandang dengar (audio visual). Contohnya video, film, dan lain-lain. (4) bahan
ajar interaktif (interactive teaching materials) yaitu kombinasi dari dua atau
lebih media, dan pengguna diberikan suatu perlakuan dalam belajar.*

Dari berbagai jenis dan macam bahan ajar yang tersedia, peneliti
memilih untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul. Modul
merupkan suatu unit pembelajaran yang utuh, sistematis, dapat digunakan
secara mandiri, serta memuat rangkaian aktivitas belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.”® Sebagai salah satu bentuk bahan ajar cetak, modul
dipilih sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan. Modul dirancang agar
murid dapat mempelajari materi secara mandiri karena di dalamnya dilengkapi
petunjuk belajar, materi, serta latihan.”* Dengan adanya modul, murid dapat
belajar meskipun tanpa pendampingan langsung dari guru. Penggunaan modul
dapat membantu memperjelas penyampaian materi sehingga pembelajaran
tidak hanya bersifat verbal.?> Selain itu, modul dapat menjadi solusi atas
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keterbatasan bahan bacaan dan catatan pembelajaran, karena seluruh materi
disusun dalam satu bahan ajar yang mudah diakses.

Seiring perkembangan teknologi, pengembangan modul juga dapat
dipadukan dengan penggunaan media pembelajaran interaktif lainnya. Ini
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan dari kemajuan teknologi. Media
pembelajaran merupakan alat, sarana, maupun teknologi yang digunakan untuk
mendukung serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.?® Media
pembelajaran berfungsi untuk menumbuhkan minat murid dalam belajar,
membantu mengulas kembali materi, mendorong keterlibatan aktif murid, serta
memfasilitasi terjadinya umpan balik.** Media dibuat untuk memungkinkan
pengguna berinteraksi secara langsung dengan fitur atau elemen yang tersedia.
Pemanfaatan media sangat penting untuk menjembatani ketertarikan peserta
didik terhadap materi sejarah. Dengan demikian guru dapat mendekatkan
materi sejarah ke dunia nyata siswa secara kreatif dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Klasifikasi jenis media sangat beragam, salah satu klasifikasinya adalah
berdasarkan indra yang digunakan dalam proses penerimaan informasi.”
Pertama, media audio. Merupakan media yang menyampaikan informasi
melalui suara seperti rekaman suara. Sehingga penyampaian informasi
menggunakan indra pendengaran. Kedua, media visual. Yaitu media yang
menampilkan gambar atau tampilan yang dapat dilihat seperti foto, poster, peta,
grafik, dan papan tulis yang dapat memperjelas materi. Ketiga, media audio
visual. Merupakan media yang menggabungkan unsur suara dan gambar secara
bersamaan.

Selain itu juga terdapat media digital, yaitu media yang memanfaatkan
teknologi digital dalam proses penyampaiakn informasi.?® Penggunaan media
digital dapat membantu guru menyampaiakn materi lebih menarik, kreatif dan
inovatif. Adapun contoh media digital adalah video, website pembelajaran,
aplikasi pembelajran dan lain-lain. Jenis media selanjutnya media interaktif.
Media interaktif secara umum memiliki kesamaan dengan media digital. Media
interaktif merupakan media pembelajaran yang memungkinkan adanya
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interaksi langsung antara pengguna dengan media yang digunakan. media ini
dirancang tidak hanya dapat melihat atau mendengar saja tapi juga dapat
memberi respon.”’” Contohnya adalah game edukasi, aplikasi pembelajaran,
modul interaktif, maupun Augmented Reality.

Dari berbagai jenis dan contoh media, peneliti memanfaatkan kelebihan
media digital interaktif yaitu Augmented Reality (AR). AR merupakan
teknologi media pembelajaran yang menggabungkan dunia nyata dengan
elemen virtual berupa gambar grafis komputer.® Penggunaan AR dapat
membantu siswa melihat objek pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi yang
menyerupai bentuk aslinya. Sehingga materi lebih mudah dipahami oleh
murid.?® Selain itu, AR termasuk teknologi pembelajaran yang maju dan
inovatif sehingga mampu memberikan pengalaman belajar baru bagi murid.
Oleh karena itu, jika diterapkan dalam bentuk media pembelajaran, informasi
yang disajikan akan menjadi lebih kaya dan menarik dibandingkan dengan
media pembelajaran cetak maupun digital biasa. Manfaat media AR jug
dijabarkan dalam penelitian oleh Nabilah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis AR ini mendapatkan respon
yang sangat positif dari siswa dan guru.** Siswa merasa lebih antusias dan
mudah memahami materi metamorfosis karena tampilan media AR yang
realistis dan menyenangkan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, temuan masalah dan literatur
yang sesuai, maka peneliti ingin mengembangkan Modul berbasis Augmented
Reality (AR). Berfokus pada Materi Sejarah Kerajaan Hindu, Buddha, dan
Islam di kelas IV SD/MI. Penggunakan media AR diharapkan mampu
menghadirkan tayangan visual yang nyata, untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan menyenangkan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik modul berbasis Augmented Reality (AR) pada
materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam pada kelas IV SD/ MI?
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2. Apakah modul berbasis Augmented Reality (AR) layak menurut penilaian
dari ahli?
3. Apakah modul berbasis Augmented Reality (AR) mendapat respon positif
dari calon praktisi dan pengguna?
C. Tujuan
1. Menganalisis karakteristik modul berbasis Augmented Reality (AR) pada
materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam pada kelas IV SD/ MI.
2. Mengetahui kelayakan modul berbasis Augmented Reality (AR) menurut
penilaian ahli.
3. Mengetahui respon calon praktisi dan pengguna terhadap modul berbasis
berbasis Augmented Reality (AR)
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti
a. Memberikan  pengalaman langsung dalam  merancang dan
mengembangkan media ajar
b. Memperdalam pemahaman tentang kondisi nyata pembelajaran sejarah di
tingkat sekolah dasar
2. Manfaat bagi Guru
a. Alternatif media ajar yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran
IPAS materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam pada kelas IV
SD/ MI
b. Membantu guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif,
dan interaktif
3. Manfaat bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam belajar sejarah
b. Mempermudah pemahaman terhadap materi sejarah
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1. Produk didukung dengan bentuk digital
Modul full warna dengan tampilan visual menarik dan ramah anak
Menggunakan teknologi Augmented Reality (AR)
Memuat materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha dan Islam kelas IV SD
Dilengkapi latihan soal interaktif dan kunci jawaban
Tersedia panduan singkat dalam modul
7. Dapat diakses oleh siswa di manapun

A

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1. Asumsi
a. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk berupa
Modul berbasis Augmented Reality (AR) pada Materi Sejarah Kerajaan
Hindu, Buddha, dan Islam Kelas IV SD/MI.
b. Validator adalah dosen yang ahli di bidangnya.



C.

Produk Modul berbasis Augmented Reality (AR) yang dikembangkan
dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar baru dan bermakna bagi peserta didik.

Penggunaan media sangat bergantung dengan lingkungan belajar
terutama akses internet.

Desain dan konsep pada produk ini dikembangkan sesuai karakteristik
peserta didik kelas IV SD/MI.

2. Batasan pengembangan

a.

d.

Difokuskan pada materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam
secara kurikulum merdeka kelas IV Sekolah Dasar.

Pengembangan produk menggunakan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate). Sampai tahap develop tidak terdapat tindakan
lainnya

Uji coba produk hanya dilakukan secara terbatas pada satu kelas di
salah satu sekolah di kecamatan Banguntapan

Produk dikatakan layak apabila mendapat nilai “cukup”

G. Definisi istilah
1. Research and Development

Metode penelitian dan pengembanagan atau Research and Development
merupakan jenis metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
rancangan suatu produk baru, mengembangkan, menciptakan dan menguji
produk baru.*
2. Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan dirancang untuk
membantu murid belajar secara mandiri melalui penyajian materi, petunjuk,
serta pengalaman belajar yang terarah.*
Augmented Reality

Augmented Reality adalah teknologi yang menggabungkan dunia nyata dan
virtual secara interaktif dalam waktu nyata, dengan bentuk animasi 3D yang
memungkinkan interaksi antara pengguna dan AR.*

Web AR Studio

Web AR Studio adalah platform yang memungkinkan pengguna mendesain,
membuat dan membagikan konten Augmented Reality (AR) secara langsung

3.

31 Wiwin Yuliani dan Nurmauli Banjarnahor, “Metode Penelitian Pengembangan (Rnd)
Dalam Bimbingan Dan Konseling,” Quanta : Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam
Pendidikan 5, no. 3 (2021): 3, https://doi.org/10.22460/q.v5i3p111-118.3051.

32

Shidqon Famulagih dan Aceng Lukman, “Pengembangan Bahan Ajar Modul

Pembelajaran,” Karakter : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam 1, no. 2 (2024): 01-12,
https://doi.org/10.61132/karakter.v1i2.156.

33 Nabilah, “Media Pembelajaran Relevan Dalam Pembelajaran Metamorfosis Pada Ipas
Mi/Sd.”



melalui web. Platform ini dapat diintegrasi dengan berbagai elemen
multimedia seperti video, audio yang dapat memberikan pengalaman belajar
yang baru dan interaktif.?*

Canva

Canva adalah platform berbasis web yang menyediakan beragam fitur
penyuntingan untuk membantu pengguna membuat berbagai desain visual,
seperti poster, pamflet, infografis, spanduk, undangan, presentasi, feed
Instagram, sampul, dan jenis konten visual lainnya.*

Materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha dan Islam

Materi sejarah kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam adalah kajian yang
membahas agama Hindu, Buddha, dan Islam datang dan berkembang di
berbagai kerajaan nusantara. Serta membahas pemimpin, peninggalan dan
kepercayaan pada zaman dulu.?®

3 Kintung Prayitno dkk., “Implementasi Markerless Location-based dalam Aplikasi

Konstruksi Augmented Reality Berbasis Web,” Jambura Journal of Informatics 6, no. 2 (2024): 75—

35 Ayun Permata Syahrir dkk., “Pemanfaatan Aplikasi Desain Grafis Canva dalam

Pembelajaran Multimedia di SMA Negeri 1 Taman,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial
(SNIIS) 2 (2023): 73242, https://proceeding.unesa.ac.id/index.php/sniis/article/download/851/328.

3¢ Made Darme dan Wahyu Rizky Andhifani, “Masuk Dan Berkembang Agama Hindu Dalam

Pengaruhnya Terhadap Sistem Kepercayaan Masyarakat Nusantara,” Danadyaksa Historica 3, no.
1(2023): 1-12.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan penembangan media, dapat disimpulakan
bahwa:

1. Peneliti berhasil mengembangkan modul berbasis AR materi sejarah kerajan
Hindu, Buddha, dan Islam kelas IV menggunakan model 4D, yang meliputi
tahap define, design, develop tanpa melibatkan disseminate. Produk yang
dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik kelas IV. Modul
memiliki karakteristik berupa materi pembelajaran sejarah, tampilan visual
yang berwarna, dilengkapi ilustrasi gambar. Di dalam modul terdapat soal
evaluasi dalam bentuk pilihan ganda dan terdapat soal singkat untuk
memperkuat pemahaman peserta didik. Selain itu terdapat fitur AR yang
menampilkan benda peninggalan sejarah yang dapat diakses melalui internet
atau google lens. Fitur AR dapat diperbesar, diperkecil dan diputar guna
memberikan pengalaman belajar yang baru dan nyata meskipun dalam bentuk
digital.

2. Berdasarkan hasil uji validitas ahli materi, modul memperoleh skor 191 dari
200 dengan persentase 95,5%. Sedangkan hasil uji validitas ahli media
memperoleh skor 160 dari 180 dengan persentase 89%. Kedua hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul berada pada kategori “sangat valid”. Kedua ahli
juga memberikan catatan kecil untuk penyempurnaan media. Saran dan
masukan juga telah dilakukan oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan ahli
kembali.

3. Berdasarkan hasil uji keterbacaan oleh praktisi modul memperoleh skor 19
dari skor maksimum 20 dengan persentase 95%. Selain itu uji respon
keterbacaan juga dilakukan kepada siswa berjumlah 21 anak. Hasil uji respon
keterbacaan peserta didik memperoleh skor 202 dari skor maksimal 210
dengan persentase sebesar 96%. Kesimpulan dari respon keterbacaan guru
dan peserta didik, modul mendapat respon positif

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pengembangan produk modul peneliti menyadari keterbatasan, antara

lain:

1. Ketergantungan pada koneksi internet
Fitur modul masih banyak bergantung pada jaringan internet. Apabila koneksi
internet tidak stabil maka akan sulit untuk mengakses fitur-fiturnya.

2. Keterbatasan dukungan perangkat
Tidak semua jenis telepon genggam mendukung fitur AR secara optimal.
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3. Keefektivitasan produk
Uji coba dilakukan dalam skala dan waktu terbatas, sehingga peneliti belum
mengetahui efektivitas dari modul berbasis AR.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan di atas peneliti memberikan saran, antara lain:

1. Pengembangan fitur AR tanpa ketergantungan internet. Dengan demikian
penggunaan media akan lebih fleksibel.

2. Meningkatkan kompatibilitas fitur yang ada di modul agar dapat digunakan
pada berbagai jenis perangkat alat komunikasi.

3. Modul dapat diuji coba untuk mengetahui efektivitas pada skala dan waktu
yang terjadwal, sehingga dapat benar-benar didistribusikan secara luas.
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